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ABSTRAK

Fitriah 2022, Penerapan Model Project Based Learning Berbasis Mind Mapping 
Untuk Meningkatkan Kemampuan HOTS Siswa Pada Materi Pelajaran Tata Surya 
Siswa Kelas VI SDN 51 Toli-Toli, Skripsi. Dibimbing oleh Pattola Muhajir dan 
Khaerun Nisa Taybu, Program Studi Pendidikan guru sekolah dasar, STKIP Andi 
Matappa Pangkep.

Penelitian ini menelaah Penerapan Model Project Based Learning Berbasis Mind 
Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan HOTS Siswa Pada Materi Pelajaran 
Tata Surya Siswa Kelas VI SDN 51 Toli-Toli. Masalah utama penelitian ini adalah 
apakah penerapan model  project  based learning berbasis  mind mapping dapat 
meningkatkan HOTS siswa pada materi pelajaran tata surya siswa kelas VI SDN 51 
Toli-Toli.  Tujuan penelitian ini  yaitu  untuk meningkatkan kemampuan  HOTS 
siswa pada materi pembelajaran tata surya  melaui model  project based learning 
pada siswa kelas VI SDN 51 Toli-Toli.

Penelitian ini pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian ini terdiri dari 
2 siklus setiap siklus terdiri  dari   Pengumpulan data dengan menggunakan tes 
kemampuan HOTS dan lembar observasi. 

Hasil penelitian ini  Berdasarkan nilai rata-rata dari keseluruhan siswa pada Siklus I 
nilai  rata-rata  siswa  dalam  menjawab  soal  HOTS  adalah  56  dan  mengalami 
peningkatan  sebesar  30  pada  siklus  dua  dimana  nilai  rata-rata  siswa  dalam 
mengerjakan soal HOTS adalah 86. Sedangkan dilihat dari tngkat keberhasilan 
siswa berdasarkan tiap indikator, pada Siklus I berdasarkan indikator Fleksibilitas 
kemampuan HOTS siswa hanya mencapai 75.56%, Elaborasi kemampuan HOTS 
siswa  hanya  mencapai  55.56,  Orisinalitas  kemampuan  HOTS  siswa  hanya 
mencapai 53.33, Kelancaran kemampuan HOTS siswa hanya mencapai 30. Dan 
mengalami peningkatan pada Siklus II dimana indikator Fleksibilitas memperoleh 
nilai 88,89, Elaborasi memperoleh 84,44, Orisinalitas memperoleh 90, Kelancaran 
memperoleh 80.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Mind Mapping, Kemampuan HOTS
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi  ini  banyak tantangan yang harus dihadapi  khususnya 

dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, para ahli pendidikan dan pemerintah perlu 

mengantisipasi  dan proaktif  dalam mempersiapkan sumber daya manusia  yang 

kompeten,  sehingga  tujuan  dalam pendidikan  yaitu  meningkatkan  kemampuan 

intelektual para siswa bisa tercapai secara maksimal.  Sekolah sebagai  lembaga 

pendidikan  yang  mempunyai  tanggung  jawab  besar  untuk  mencapai  tujuan 

pendidikan (Siregar dkk, 2022:1-2).

Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memberikan 

pendidikan  ditingkat  dasar  dalam hal  penyelenggaraan  proses  pemberian  ilmu 

pengetahuan dan karakter kepada siswa. Pengetahuan tersebut akan menjadi dasar 

atau  landasan  untuk  mengembangkan  pengetahuan  siswa  yang  dimiliki  pada 

jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) No 20 Tahun 2016 tentang standar kompetensi 

lulusan pendidikan dasar dan menengah, menjelaskan bahwa “siswa pada jenjang 

sekolah  dasar  harus  memiliki  pengetahuan  faktual,  konseptual,  prosedural  dan 

metakognitif  dengan  penekanan  pada  kemampuan  berpikir,  kemampuan 

berkomunikasi, berkolaborasi dan kreatif”.

Agar  siswa  memiliki  pengetahuan  factual,  konseptual,  procedural,  dan 

metakognitif  siswa harus  ditekankan  untuk  mampu berpikir  krisis  dan  kreatif. 

Untuk dapat berpikir secara krisis dan kreatif siswa harusnya memiliki kemampuan 

berpikir  tingkat  tinggi  (Higher  Order  Thingking  Skill).  Salah  satu  cara  untuk 

meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  berpikir  tingkat  tinggi  adalah  dengan 

menggunakan  model  pembelajaran  Problem  Based  Learning (PBL).  Dengan 

menggunakan model  Problem Based Learning siswa di tekankan untuk mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan guru untuk diselesaikan. Untuk 

menyelesaikan masalh tersebut akan mendorong siswa untuk mampu berpikir krisis 

dan kreatif atau memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.



Salah satu keterampilan berpikir yang penting dimiliki oleh siswa adalah 

keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi  atau  higher  order  thinking skills (HOTS). 

Higher order thinking skills (HOTS) sangat penting dimiliki oleh para pelajar di era 

sekarang ini, karena keterampilan ini bukan lagi diarahkan untuk membuat siswa 

memperoleh  informasi,  tetapi  lebih  mengarahkan  siswa  untuk  bisa  mencari 

informasi, sehingga akan mengarahkan siswa untuk bisa berpikir secara cerdas dan 

kreatif meskipun dihadapkan pada permasalahan yang sangat kompleks (Trisnani, 

2019:9). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sani (2019:61), yang menjelaskan 

bahwa siswa harus memiliki higher order thinking skills (HOTS) karena melalui 

keterampilan  ini  seseorang  bisa  memiliki  keterampilan  berpikir  kritis,  kreatif, 

mampu memecahkan masalah serta membuat keputusan yang tepat pada siatuasi 

apapun. Siswa memiliki kemampuan  higher order thinking skills (HOTS) yang 

ideal ketika sudah mampu berpikir tetapi bukan hanya sekedar mengingat, mampu 

menyatakan  kembali,  mampu  menginterpretasikan,  memecahkan  permasalah, 

mampu berargumen, serta mampu mengambil keputusan secara tepat.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan melakukan wawancara dan tes 

awal saya memberikan soal essai  tentang materi tata surya  kepada siswa untuk 

mengetahui HOTS nya siswa  di SDN 51 Toli-Toli. Adapun hasil tes awal siswa 

berdasarkan tiap indikator adalah Fleksibilitas 46,67%, Elaborasi 40%, Orisinalitas 

53,33%, dan Kelancaran 46,67%.

Dari hasil tes awal ditemukan bahwa kemampuan hots siswa pada setiap 

indikator masih sangat rendah. Hasil wawancara dengan narasumber yaitu Ibu Sitti 

Hasbiah S.Pd pada 1 Februari 2022 ,di temukan bahwa rendahnya kemampuan 

HOTS  pada  kelas  VI  hal  ini  di  karnakan  seperti  halnya  siswa  kurang 

memperhatikan pembelajaran jika guru menambahkan informasi penting siswa sulit 

menambah informasi penting tersebut sesuai dengan informasi yang di jelaskan 

sebelumnya dalam hal ini di jelaskan bahwa, Berdasarkan pemaparan sebelumnya 

di jelaskan bahwa masih ada siswa yang kurang daya ingatnya saat di berikan tugas 

tentang pelajaran materi tata surya  maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media mind mapping sebagai penunjang pembelajaran memberikan berbagai untuk 

siswa meliputi kurang meningkatnya daya ingat siswa, kurang produktifnya siswa 



kurangnya tingkat kreativitas siswa, kurangnya minat guru untuk meningkatkan 

kemampuan  siswa  untuk  dengan  mudah  menerima  setiap  pembelajaran  yang 

diberikan oleh guru.

Hasil wawancara terhadap guru kelas dan hasil tes awal dari pembelajaran 

per  siklus  di  temukan  permasalahan  –  permasalahan  pelaksanaan  pada 

pembelajaran tata surya berbasis  mind mapping di SDN 51 Toli-Toli, sehingga 

dapat  disimpulkan bahwa  masih ada masalah terkait  kemampuan  higher order 

thinking  skills  (HOTS)  yang  dimiliki  oleh  siswa  kelas  VI SDN 51  Toli-Toli. 

Masalah yang terjadi adalah rendahnya kemampuan HOTS siswa, dimana siswa 

tidak  mampu  memunculkan  ide-ide  mereka  di  dalam  kelas,  tidak  mampu 

mengungkapkan pendapat mereka sendiri, siswa tidak mampu berdiskusi dengan 

teman  sekelsanya  mengenai  pemecahan  masalah  dari  masalah-masalah  yang 

diberikan guru. Sehingga untuk kemampuan HOTS siswa setiap indicator seperti 

Kelancaran, dalam proses pembelajaran siswa belum mampu mengerjakan soal tes 

yang diberikan dengan baik dan lancar sehingga masih terdapat beberapa soal yang 

tidak dikerjakan siswa. Dari indicator Flesibilitas, dimana siswa belum mampu 

berpikir dengan sendiri untuk menyelesaikan soal yang diberikan dan bergantung 

dengan jawaban orang lain. Dari indikator Erabolasi, dimana siswa belum mampu 

melakukan  diskusi  yang  baik  dengan  temannya  dalam  menyelesaikan  sebuah 

masalah yang dihadapkan kepada siswa, dan Orisinalitas siswa yang masih rendah 

dimana siswa belum mampu mengungkapkan apa yang ada di pikirannya sehingga 

orisinalitas dari jawaban siswa belum terlihat karena masih mengikuti jawaban dari 

teman atau orang lain.  Hal  tersebut  dikarenakan pandangan para  siswa terkait 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang negatif,  sehingga membuat  mereka 

kurang memperhatikan  pembelajaran, dimana hal tersebut berakibat pada hasil 

belajar  siswa  yang  kurang   bagus  karena  siswa  tidak  mampu membuat  sudut 

pandang berbeda-beda  dalam menyelesaikan soal-soal  pada  pembelajaran  ilmu 

pengetahuan alam (IPA). Selain itu upaya guru untuk bisa meningkatkan higher 

order  thinking  skills  (HOTS) para  siswa  belum maksimal,  karena  guru  hanya 

memberikan  informasi  kemudian  siswa  mengerjakan  soal-soal  latihan,  tanpa 



tidak langsung akan meningkatkan kemampuan berpikir  tingkat  tinggi (HOTS) 

siswa.

Sejalan  dengan penelitian  yang dilakukan  Lestari  (2020) yang berjudul 

“pengaruh model pembelajaran  project based learning (PJBL) terintegrasi  mind 

mapping terhadap keterampilan berpikir kritis, kreativitas, hasil belajar kognitif dan 

retensi siswa”, menyimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning 

(PJBL) terintegrasi mind mapping mampu memberikan pengaruh perubahan pada 

kemampuan siswa baik dalam berpikir kritis, kreativitas, hasil belajar kognitif dan 

retensi siswa, dimana keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen jauh 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebanyak 1,04%, kemampuan kreativitas 

siswa pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebanyak 

1,06%,  hasil  belajar  kognitif  siswa  pada  kelas  eksperimen  jauh  lebih  tinggi 

dibandingkan  kelas  kontrol  sebanyak  1,17%,  serta  retensi  siswa  pada  kelas 

eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebanyak 1,04%.

Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  penggunaan  modal  project  based 

learning berbasis mind mapping tepat digunakan untuk menunjang peningkatkan 

kemampuan  high order thinking skill  siswa,  khususnya pada pembalajaran ilmu 

pengetahuan alam (IPA) materi tata surya yang sampai sekarang masih dipandang 

sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan. Berdasarkan latar belakang 

masalah  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya,  maka  peneliti  bermaksud  untuk 

melakukan  penelitian  dengan  judul  “penerapan  model  project  based  learning 

berbasis mind mapping untuk meningkatkan HOTS siswa pada materi pelajaran tata 

surya siswa kelas VI SDN 51 Toli-Toli”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah penerapan model 

project based learning berbasis mind mapping dapat meningkatkan HOTS siswa 

pada materi pelajaran tata surya siswa kelas VI SDN 51 Toli-Toli?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, sehingga 

penelitian ini  bertujuan  “untuk meningkatkan kemampuan  HOTS siswa pada 



materi pembelajaran tata surya  melalui model project based learning pada siswa 

kelas VI SDN 51 Toli-Toli”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya,  sehingga  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  beberapa 

manfaat, antara lain:

1. Manfaat teoritis

a. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai model dan 

media  pembalajaran  yang  tepat  untuk  digunakan  dalam  pembelajaran  ilmu 

pengetahuan alam (IPA), agar mampu meningkatkan keaktifan serta kompetensi 

dasar siswa yaitu berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sehingga akan berujung pada 

pencapaian tujuan pendidikan yang maksimal.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian  ini  diharapkan  menjadi  tambahan  referensi  bagi  peneliti 

selanjutnya  mengenai  model  pembelajran  Problem  Based  Learning dalam 

meningkatkan Kemampuan HOTS siswa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

Penelitian ini dapat meningkatkan semangat belajar, kreatifitas serta hasil 

belajar siswa, sekaligus mampu meningkatkan tingkat pemahaman siswa secara 

lebih mudah terhadap penyelesaian berbagai soal yang diberikan oleh guru.

b. Bagi guru

Penelitian ini dapat memberikan informasi model dan media pembelajaran 

yang tepat, dimana metode dan media tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif 

yang bisa digunakan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran siswa.

c. Bagi sekolah



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan 

kebijakan yang berhubungan dengan penggunaan model dan media pembelajaran 

yang tepat, khususnya pada mata pelajaran yang sulit untuk diterima oleh siswa.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Project Based Learning

a. Pengertian Project Based Learning

Menurut  (Sani,2014 p.  172)  “project  based learning merupakan  sebuah 

pembelajaran  dengan  aktifitas  jangka  panjang  yang  melibatkan  siswa  dalam 

merancang,  membuat  dan menampilkan produk untuk mengatasi  permasalahan 

dalam  dunia  nyata”.  Sejalan  dengan  pendapat  Suranti  dkk,  yang  menjelaskan 

bahwa:

Project  based  learning  merupakan  model  pembelajaran  yang  mampu 
mengarahkan  siswa  pada  permasalahan  secara  langsung,  meletakkan 
tanggung  jawab  pada  siswa  kemudian  saat  proses  penyelesaian  proyek 
melibatkan kerja kelompok yang secara tidak langsung menjadikan siswa 
aktif  dalam  memunculkan  ide-ide  kreatif  dan  dilatih  untuk  bertindak 
maupun  berpikir  kreatif.  Model  pembelajaran  project  based  learning 
memiliki  potensi yang sangat  besar untuk membuat pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan bermakna (Suranti dkk, 2016:73).

 Hosnan  (2014:319),  “project  based  learning merupakan  model 

pembelajaran  yang  menggunakan  proyek  atau  kegiatan  sebagai  pendukung 

penyampaian  suatu  pembelajaran,  dalam  hal  ini  siswa  melakukan  eksprorasi, 

penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk 

hasil belajar yang efektif dan menyenangkan”. Menurut  Nurfitriyanti  (2016:150) 

“project  based  learning merupakan  fasilitas  pembelajaran  bagi  siswa  untuk 

melakukan investigasi, memecahkan masalah, bersifat students centered, dan 
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menghasilkan  produk  nyata  berupa  hasil  proyek”.  Sejalan  dengan  pendapat  Kosasih,  yang 

menjelaskan bahwa:

Project  based  learning adalah  model  pembelajaran  yang  menggunakan  proyek  atau 
kegiatan sebagai tujuannya. Pembelajaran ini difokuskan dalam pemecahan masalah yang 
menjadi tujuan utama dari proses belajar sehingga dapat memberikan pembelajaran yang 
lebih  bermakna karena dalam belajar  tidak hanya mengerti  apa yang dipelajari  tetapi 
membuat siswa menjadi tahu apa manfaat dari pembelajaran tersebut untuk lingkungan 
sekitarnya (Kosasih, 2014: 96).

Berdasarkan  pemaparan  sebelumnya,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  project  based 

learning merupakan model  pembelajaran yang mengutamakan pada aktivitas siswa untuk  bisa 

memahami suatu  pembelajaran, dengan melakukan peninjauan secara mendalam tentang suatu 

masalah,  baik  secara  sendiri  maupun kelompok dan bagaimana  mencari  solusi  dari  masalah 

tersebut. 

b. Karakteristik Project Based Learning

Model pembelajaran project based learning memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 

1) Siswa mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah ditentukan sebelumnya.

2) Siswa berusaha  memecahkan sebuah  masalah  atau  tantangan  yang tidak  memiliki  suatu 

jawaban yang pasti

3) Siswa ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari solusi.

4) Siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta mencoba 

berbagai macam bentuk komunikasi.

5) Siswa bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi yang mereka kumpulkan.

6) Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang dijalankan sering diundang 

menjadi guru tamu dalam sesi-sesi tertentu untuk memberikan pencerahan bagi siswa.

7) Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung.

8) Siswa secara reguler merefleksikan dan merenungi apa yang telah mereka lakukan, baik secara 

proses maupun hasilnya.
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9) Produk dari akhir proyek (belum tentu berupa material, tetapi bisa berupa presentasi, drama, 

dan lain-lain) dipresentasikan di depan umum (maksudnya tidak hanya pada gurunya, namun 

bisa juga pada dewan guru, orang tua dan lain-lain) dan dievaluasi kualitasnya.

10) Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap kesalahan dan perubahan, 

serta mendorong bermunculannya umpan balik serta revisi (Hosnan, 2014:321).

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

project based learning dapat menumbuhkan sikap belajar siswa yang lebih disiplin dan dapat 

membuat  siswa lebih  aktif  dan kreatif  dalam belajar  sehingga dengan adanya project  based 

learning dapat  digunakan  sebagai  sebuah  model  pembelajaran  untuk  mengembangkan 

kemampuan siswa dalam membuat  perencanaan,  berkomunikasi,  menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan yang tepat dari masalah yang dihadapi.

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Model Project Based Learning

Setiap pembelajaran memiliki tahapan yang merupakan proses dari setiap kegiatan untuk 

membantu dalam mengarahkan pembelajaran agar dapat berjalan secara sistematis atau sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran itu sendiri. Adapun langkah-langkah pembelajaran project based 

learning, meliputi: 

 Menggambarkan konsep atau materi yang sedang dipelajari.

 Menentukan masalah, dimana siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan dari konsep yang 

telah digambarkan, misalkan dari permasalahan kecil tetapi menyangkut suatu sistem secara 

utuh.

 Mengkaji permasalahan, dimana siswa diarahkan untuk melakukan kolaborasi dengan siswa 

lain untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah, sedangkan  guru 

memberikan rujukan informasi dari semua permasalahan.

 Memahami ahli terkait, dimana siswa melakukan diskusi dengan pihak terkait atau dapat 

dengan menggunakan website dan internet sebagai sumber bantuan untuk mengkaji lebih 

dalam masalah yang sedang diamati.
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C. Kerangka Pikir

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu pelajaran yang wajib ada pada 

jenjang pendidikan sekolah dasar, hal ini dikarenakan pembelajaran ini memiliki hubungan yang 

erat dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Hisbullah dan Nurhayati (2018:4), “pembelajaran IPA 

memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa untuk bisa mengembangkan keterampilan 

yang dimiliki secara maksimal, yang tidak hanya pada keterampilan mengingat saja tetapi juga 

pada keterampilan yang lebih tinggi yaitu berpikir kreatif dan kritis”.

Salah  satu  keterampilan  berpikir  yang  penting  dimiliki  oleh  siswa,  khususnya  pada 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order 

thinking skills (HOTS).  Higher order thinking skills (HOTS) sangat penting dimiliki oleh para 

pelajar diera sekarang ini, karena keterampilan ini bukan lagi diarahkan untuk membuat siswa 

memperoleh informasi, tetapi lebih mengarahkan siswa untuk bisa mencari informasi, sehingga 

akan mengarahkan siswa untuk bisa berpikir secara cerdas dan kreatif meskipun dihadapkan pada 

permasalahan yang sangat kompleks (Trisnani, 2019:9). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan menjelaskan bahwa siswa kelas VI SDN 

51 Toli-Toli memiliki  higher order thinking skills  (HOTS) yang masih tergolong rendah. Hal 

tersebut dikarenakan pandangan para siswa terkait pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) 

khusus  materi  tata  surya  yang  negatif,  sehingga  membuat  mereka  kurang  termotivasi  untuk 

menerima pembelajaran, dimana hal tersebut berakibat pada hasil belajar yang kurang maksimal 

karena siswa tidak mampu membuat sudut pandang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal-soal 

pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Selain itu guru hanya memberikan informasi 

kemudian siswa mengerjakan soal-soal latihan, tanpa adanya kesempatan bagi para siswa untuk 

menemukan makna secara lebih mendalam terkait pembelajaran yang dilakukan.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat, yang mampu mengarahkan siswa untuk 

lebih senang akan pelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya tata surya. Project based learning 

dapat dipadukan dengan media mind mapping untuk membantuk siswa agar bisa berpikir tingkat 

tinggi, karena penggunaan media tersebut dapat mengarahkan otak kanan dan otak kiri siswa 

secara bersamaan, dimana kreativitas dan imajinasi siswa tidak akan dibatasi serta menggunakan 

kombinasi gambaran dan warna sehingga bisa semakin meningkatkan keinginan dan semangat 

belajar siswa
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Harapan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Penerapan Model Pembelajaran Project Based 
Learning melalui langka-langkah berikut:

 1. Menggambarkan konsep
 2.Menentukan masalah
 3. Mengkaji Permasalahan
 4. Memahami ahli terkait
 5.Memilih pemecahan masalah
 6.Merencanakan project
 7.Melakukan project
 8. Menyimpulkan ,mengevaluasi ,dan merefleksi

Solusi

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Tata Surya, pada SDN 51 Toli-

Toli masih rendah

PESERTA DIDIK
1. Semua siswa atau 15 siswa yang 
merasa kesulitan untuk menjawab 
berbagai soal yang di berikan terutama 
pada materi tata surya 
2. Semua siswa atau 15 siswa yang tidak 
mengetahui urutan –urutan planet  secara 
benar

                   GURU
1. Guru  hanya   menggunakan 

model  pembelajaran 
konsvensional  dengan  metode 
ceramah, menulis dan membaca 
dengan  menggunakan  media 
buku cetak.

Masalah

Pembelajaran IPA semakin baik /meningkat

Hasil IPA Meningkat
Hasil IPA Menurun
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah dugaan sementara untuk menebak hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. (Sugiyono, 2017). Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka 

pikir di atas maka di rumuskan hipotesis yaitu  ada pengaruh penerapan model PBL bersama Mind 

Mapping untuk meningkatkan HOTS Siswa pada materi tata surya di SDN 51 Toli—Toli.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu strategi pemecahan dengan memanfaatkan 

tindakan nyata kemudian merefleksikannya terhadap hasil tindakan, dimana tujuan 

penelitian ini untuk meningkatkan kualitas subyek yang akan diteliti  (Suwandi, 

2018:28). Peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

tujuan untuk bisa meningkatkan kemampuan higher order thinking skills (HOTS) 

yang  dimiliki  oleh  siswa  kelas  VI di  SDN  51  Toli-Toli,  dengan  melakukan 

penerapan model pembelajaran  project  based learning berbasis  mind mapping. 

Alasan memilih SDN 51 Toli-Toli karena pada kelas VI di SDN 51 Toli-Toli dari 15 

siswa masih memiliki kemampuan HOTS yang kurang pada materi Tata Surya.

   Adapun  Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan 

Kelas.   yaitu jenis penelitian yang menekankan bahwa untuk memajukan situasi 

maka keterlibatan peneliti dalam pembelajaran merupakan cara terbaik untuk bisa 

memajukan situasi pembelajaran tersebut (Sukidin dkk, 2012:57). Pada penelitian 

ini, peneliti akan berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPA kelas V di SDN 51 

Toli-Toli  dalam  hal  merencanakan,  mengidentifikasi,  mengobservasi  serta 

melaksanakan tindakan yang telah dirancang menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis mind mapping.

B. Subyek Penelitian

Subjek penelitian  dalam penelitian ini  adalah siswa kelas V  SDN 51 Toli – 

Toli Jumlah siswa kelas VI adalah 15 orang  yang terdiri dari  9 laki- laki  dan 6 

perempuan pada tahun 2021 /2022



Tabel 3.1
Subyek Penelitian

NO Jenis Kelamin Jumlah %

1 Laki –Laki 9 siswa 60%

2 Perempuan 6 siswa 40%

Jumlah 15

Subjek  penelitian  yang  dipilih  adalah  siswa kelas  VI  SDN 51  Toli-Toli  yang 

mengikuti tes awal sebelum dilakukannya penelitian.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 51 Toli-Toli yang beralamat di Jl 

Tekolabbua,  Kecamatan  Pangkejene,  Kabupaten  Pangkajene  dan  Kepulauan, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian di laksanakan  pada tahun pelajaran 2021 / 

2022

2. Waktu penelitian 

  Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai 

April di semester genap Tahun Ajaran 2021/2022

D. Prosedur dan Desain Penelitian

1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus, hal ini dikarenakan adanya 

keterbatasan  waktu  untuk  persiapan  dan  pelaksanaan  penelitian.  Berikut  akan 

dipaparkan prosedur penelitian secara rinci yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini.

a .Siklus I

  Siklus  I  ini  terdiri  dari  empat  tahapan  yaitu  perencanaan,  tindakan, 

observasi, dan refleksi. Berikut akan dipaparkan secara rinci. Pada hasil penelitian 

terdapat 4 orang siswa yang tuntas dan 11 sisanya masih belum tuntas. Sehingga 



dilanjutkan pada siklus II untuk memperbaiki masalah dalam penelitian tindakan 

kelas yang ditemukan pada siklus I.

1 ) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti akan merencanakan terlebih dahulu tindakan yang 

akan dilaksanakan, antara lain:

a) Mengidentifikasi standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas V

pada materi pembelajaran tata surya.

b) Menentukan indikator, tujuan dan materi pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan.

c) Membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus dan LKS pada materi 

pembelajaran tata surya yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model project based learning berbasis mind mapping.

d) Membuat instrumen pengumpulan data, meliputi:

1)  Membuat  soal  evaluasi  beserta  kunci  jawabannya  untuk  mengukur  dan 

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.

2) Membuat lembar observasi untuk mengamati kemampuan higher order thinking 

skilss (HOTS) siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

1) Pelaksanaan

Pada tahap ini  peneliti  akan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan, antara lain:

a) Siswa  diminta  membentuk  kelompok  yang  terdiri  dari  5  orang  setiap 

kelompoknya.

b) Siswa diarahkan untuk menganalisis topik pembahasan terkait tata surya.

c) Siswa diarahakan untuk menentukan satu kasus yang akan dibuatkan proyek 

pada materi tata surya.

d) Siswa diarahkan untuk mengkaji secara mandalam kasus yang telah dipilih.

e) Siswa diarahkan untuk menentukan pemecahan masalah terhadap kasus yang 

telah dipilihm dengan berbagai pertimbangan yang telah didiskusikan bersama 

anggota kelompok.



f) Siswa  diarahkan  untuk  merancang  langkah-langkah  penyelesaian  proyek 

berbasis  mind  mapping,  dengan  menentukan  alat  dan  bahan  yang  akan 

digunakan, serta cara kerja yang akan dilakukan.

g) Siswa di arahkan untuk mengerjakan proyek yang telah di rancang

h) Setiap kelompok diarahkan untuk mempresentasikan hasil proyek yang telah di 

kerjakan

i) Guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil proyek siswa

j) Siswa  diarahkan  untuk  menyelesaikan  LKS 1yang  akan  di  kerjakan  secara 

individu

2) Observasi

Pada  tahap  ini  peneliti  akan  melakukan  pengamatan  terhadap  proses 

pembelajaran yang telah berjalan serta pemberian penilaian terhadap hasil yang 

diperoleh  para  siswa dari  proyek  yang  telah  dikerjakan. Aspek-aspek  yang  di 

observasi adalah, kegiatan belajar mengajar dikelas, kemampuan HOTS Siswa, 

kemampuan  siswa  menjawab  soal,  ke  aktifan  siswa,  kekurangan  model 

pembelajaran.

4) Refleksi

Pada tahap ini peneliti akan mengkaji kembali apa saja yang telah dilakukan 

saat pembelajaran berlangsung, permasalahan atau kekurangan dan kelebihan apa 

saja yang ada, serta bagaimana hasil yang diperoleh para siswa sebelum dan setelah 

tindakan  diberikan.  Tahapan  ini  sangat  penting  untuk  dilakukan,  karena  akan 

memberikan masukan serta perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran di siklus II.

  b. Siklus II

Siklus II ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Berikut akan dipaparkan secara rinci. Tingkat keberhasilan pada siklus 

dua adalah 80% dimana 12 siswa telah tuntas dalam materi pembelajaran tata surya. 

Yang membedakan siklus I dan siklus II adalah adanya kemampuan HOTS siswa 

yang meningkat dari 4 orang ke 12 orang. Karena siklus II telah berhasil maka 

penelitian tindakan kelas di hentikan karena telah berhasil dan mencapai tujuan.

1) Perencanaan



Pada tahap ini peneliti  akan merencanakan terlebih dahulu tindakan yang akan 

dilaksanakan, antara lain:

a) Mengidentifikasi standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas V 

pada materi pembelajaran tata surya.

b) Menentukan indikator, tujuan dan materi pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan.

c) Membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus dan LKS pada materi 

pembelajaran tata surya yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model project based learning berbasis mind mapping.

d) Membuat instrumen pengumpulan data, meliputi:

(1) Membuat  soal  evaluasi  beserta  kunci  jawabannya  untuk  mengukur  dan 

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.

(2) Membuat  lembar  observasi  untuk  mengamati  kemampuan  higher  order 

thinking skilss (HOTS) siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini  peneliti  akan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan, antara lain:

a) Siswa  diminta  membentuk  kelompok  yang  terdiri  dari  5  orang  setiap 

kelompoknya.

b) Siswa diarahkan untuk menganalisis topik pembahasan terkait tata surya.

c) Siswa diarahakan untuk menentukan satu kasus yang akan dibuatkan proyek 

pada materi tata surya.

d) Siswa diarahkan untuk mengkaji secara mendalam kasus yang telah di pilih

e) Siswa  di  arahkan  untuk  merancang  langkah  –langkah  penjelesaian  proyek 

berbasis mind mapping dengan alat dan bahan yang akan di gunakan serta cara kerja 

yang akan di lakukan

f) Siswa diarahkan untuk mengerjakan proyek yang telah dirancang.

g) Setiap kelompok diarahkan untuk mempresentasikan hasil proyek yang telah 

dikerjakan.

h) Guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil proyek siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SDN 51 Toli-Toli, Desa Tekolabbua, Kecamatan 

Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

Sebelum melaksanakan Siklus  I  dengan menerapkan model  pembelajaran 

project based learning yang digabungkan dengan Mind Mapping, terlebih dahulu 

peneliti  melakukan persiapan pra penelitian yaitu mengadakan observasi  secara 

langsung dengan mendatangi Siswa Kelas VI SDN 51 Toli-Toli dan mengamati 

proses belajar mengajar siswa kelas VI terutama pada mata pelajaran IPA. Dimana 

hasil  observasi menunjukkan kemampuan HOTS siswa pada materi  Tata Surya 

Masih Sangat Kurang.

Berdasarkan hal tersebut peneliti memutuskan mengambil sebuah tindakan 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan untuk meningkatkan kemampuan 

HOTS  siswa  dengan  menggunakan  metode  pembelajaran  dengan  menerapkan 

Project  Based  Learning yang  digabungkan  dengan  Mind  Mapping untuk 

meningkatkan kemampuan HOTS siswa kelas VI SDN 51 Toli-Toli. Peneliti juga 

memutuskan melakukan proses penerapan metode  Project Based Learning yang 

digabungkan dengan Mind Mapping ini dilakukan selama 2 siklus atau 4 pertemuan.

Siklus I dan II dibagi menjadi 4 pertemuan, Siklus I dan II dilakukan pada 

tanggal 16 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 29 Oktober 2022 pada setiap siklus 

terdiri  dari  beberapa tahap.  Dimulai  dari  perencanaan,  tindakan,  observasi,  dan 

refleksi.  Kegiatan  awal  pada  Siklus  I  dilakukan  orientasi  kepada  siswa  dan 

menunjukkan beberapa kendala siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

tinggi siswa (HOTS). Berdasarkan kendala-kendala tersebut peneliti menjelaskan 

bahwa  metode  yang  digunakan  untuk  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam 

berpikir tingkat tinggi yang peneliti akan terapkan adalah Project Based Learning 

yang  digabungkan  dengan  Mind  Mapping.  Dengan  menggunakan  metode  ini 



diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi. 

Adapun deskripsi data penelitian pada siklus pertama setiap tahapnya adalah sebagai 

berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan rencana pembelajaran 

yang akan dilakukan selama Siklus I dan II yang masing-masing terdiri dari 4 

pertemuan. Agar metode yang diterapkan ini dapat berjalan dengan maksimal, 

peneliti  menyediakan  semua  peralatan  yang  diperlukan  untuk  menunjang 

kegiatan belajar mengajar menggunakan metode Project Based Learning yang 

digabungkan  dengan  Mind  Mapping.  Peralatan  yang  disediakan  seperti 

Gambar  sistem  tata  surya,  gambar  planet-planet  dan  disertai  dengan 

keterangan, buku guru dan siswa tema 9, pensil warna dan lembar kerja siswa. 

Peneliti  juga  menyiapkan  peralatan  pengumpul  data,  seperti  lembar 

pengamatan, kamera, dan tugas project siswa, dan soal tes kampuan HOTS 

siswa.

b. Tindakan

Pada bagian tindakan siswa diberikan proyek dengan menyusun planet tata 

surya sesuai dengan urutan yang benar. Proyek lainnya adalah mengerjakan model tata 

surya yang terbuat dari sterofoam. Dimana hasil dari proyek pertama siswa mampu 

mengurutkan system tata surya dengan benar. Siswa mampu membuat tiruan system 

tata surya.



1) Siklus I

Tabel 4.1

Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Siklus I

Waktu Pelaksanaan Instrumen

Pertemuan 1 

16 Oktober 2022

Menjelaskan  Materi  Tata  Surya 

dengan  tema  “Menjelajah  Ruang 

Angkasa”.

Rencana  Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)

Memperhatikan  Gambar-Gambar 

Sistem Tata Surya yang ada di buku
Lembar Observasi

Memberikan pertanyaan kepada siswa 

secara bergantian.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Membagikan  lembar  kerja  kepada 

siswa  dan  menjelaskan  mengenai 

prosedur  project yang  akan  dibuat 

siswa secara berkelompok.

Siswa  berdiskusi  dengan  teman 

kelompoknya  masing-masing 

mengenai  project yang akan mereka 

buat.

Siswa  menyusun  project  yang 

diberikan dengan sekreatif mungkin.

Guru  memberikan  penilaian  dan 

mengoreksi hasil  project siswa yang 

masih kurang tepat.

 

Pertemuan 2 

17 Oktober 2022

Guru  menjelaskan  kepada  siswa 

mengenai  materi  tata  surya  dan 

kemudian  memberikan  pertanyaan 

Rencana  Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)

Lembar Observasi



mendasar  kepada  siswa  mengenai 

sistem tata surya.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Guru menginstruksikan kepada siswa 

untuk  menjawab  pertanyaan  secara 

bergantian.

Guru  membagikan  lembar  kerja 

kepada  siswa  yang  berisi  sebuah 

permasalahan.

Guru menginstruksikan kepada siswa 

untuk  mencari  pemecahan  masalah 

dari permasalahan tersebut dari buku.

Guru menginstruksikan kepada siswa 

untuk  berdiskusi  dengan  teman 

kelompok mereka masing-masing.

Siswa  mencari  pemecahan  masalah 

dan mulai mengerjakan  project yang 

diberikan guru.

Siswa mempresentasikan hasil project 

mereka  masing-masing  secara 

bergantian di depan kelas.

 

Pertemuan 3

18 Oktober 2022

Guru  membagikan  soal  tes  kepada 

siswa

Lembar  soal  tes 

kemampuan HOTS siswa

Siswa  mulai  mengerjakan  soal  tes 

HOTS yang diberikan guru.

Setelah  mengerjakan  hasil  tes,  guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai  kesulitan  siswa  dalam 

menjawab soal yang diberikan guru.



Pertemuan 4 

(Refleksi) 

21 Oktober 2022

Masalah

 

Terdapat 6 siswa yang kurang antusias 

dan  semangat  dalam  pelaksanaan 

proses pembelajaran.

Partisipasi  siswa  dalam mengajukan 

pertanyaan  dan  partisipasi  siswa 

dalam  mengemukakan  gagasan  dan 

mengikuti pembelajaran masih kurang 

baik.  Hal ini  dapat  dilihat  pada sesi 

tanya jawab dan pada saat presentasi 

terdapat  6  siswa  yang  malu-malu 

untuk berbicara.

Ruang  kelas  yang kurang  terkontrol 

selama proses pembelajaran, dimana 6 

orang  siswa  sering  mengobrol  dan 

sering mengganggu temannya.

Project  yang  disediakan  guru  masih 

cukup  sederhana  sehingga  6  orang 

siswa  masih  belum  mampu 

ditekankan pada sebuah permasalahan 

yang  dapat  menunjang  kemampuan 

siswa dalam berpikir tingkat tinggi.

2) Siklus II

Berdasarkan  hasil  refleksi  pada  siklus  I  maka  peneliti 

memutuskan  melanjutkan  pada  siklus  II  karena  ditemukannya  ada 

masalah, adapun deskripsi data dari siklus II dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan  dalam  penelitian  ini  adalah  keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi  siswa 
(HOTS) dalam pembelajaran IPA dapat ditingkatkan dengan penerapan model  project based 
learning yang digabungkan dengan mind mapping pada siswa kelas VI SDN 51 Toli-Toli. Hal ini 
dapat dibuktikan dari keterampilan berpikir siswa yang meningkat.  Sehingga dapat dikatakan 
penerapan model PBL memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan HOTS.

Setelah dilakukannya model pembelajaran dengan menerapkan Project Based Learning 
yang digabungkan dengan Mind Mapping, siswa sudah mampu menjawab soal yang berhubungan 
dengan sistem tata surya dan sudah mengetahui urutan planet dengan benar dan juga ciri-cirinya. 
Dapat dilihat dari hasil penelitian Siklus I dimana nilai rata-rata siswa yang diperoleh adalah 56 
yang  berarti  termasuk  kategori  “Kurang”  dan  belum  mencapai  nilai  Indikator  keberhasilan. 
Kemudian pada Siklus II  diperoleh nilai  rata-rata 86,  yang berarti  termasuk kategori  “sangat 
tinggi”  dan  sudah  mencapai  indikator  keberhasilan.  Dari  Siklus  I  samapai  Siklus  II  dengan 
menerapkan  model  pembelajaran  project  based  learning  yang  digabungkan  mind  mapping 
kemampuan HOTS siswa meningkat sebesar 30 dari Siklus I sampai Siklus II.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat peneliti sarankan kepada 

pihak-pihak yang terkait diantaranya:
1. Guru

Diharapkan agar  guru melakukan inovasi  baru dalam pembelajaran,  baik rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, metode maupun model pembelajaran. Dengan adanya 
inovasi  tersebut,  maka  diharapkan  dapat  meningkatkan  mutu  pendidikan  dengan 
menerapkan model pembelajaran project based learning yang digabungkan dengan mind 
mapping pada siswa SDN 51 Toli-Toli,  sebagai alternatif dalam pembelajaran di kelas, 
khususnya pembelajaran IPA.

2. Siswa
Diharapkan siswa untuk dapat aktif dan tidak banyak bermain ketika pembelajaran 

berlangsung.  Sehingga  proses  pembelajaran  dapat  berjalan  dengan  baik  serta  dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan di penelitian selanjutnya peneliti dalam menerapkan model project based 

learning  dapat  memanfaatkan  waktu  sebaik  mungkin,  sehingga  pembelajaran  yang 
direncanakan dapat berjalan sesuai dengan harapan.
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Lampiran 16 Data Hasil Tes Siswa

SKOR TES KEMAMPUAN HOTS SISWA

No Nama Siswa KKM
Nilai

Siklus I
Tunta

s Tidak Tuntas Siklus II
Tunta

s Tidak Tuntas
1 Akram 80 30  80   
2 Andi 80 30    90   
3 Asyrah 80 70    90   
4 natasya 80 70    100   
5 Fahrul 80 80  90   
6 Ibrahim 80 70  90   
7 Incenaging 80 80  100   
8 Ince 80 30  80   
9 Muh.Aidil 80 10  60 

10
Muh.Bintan

g 80 30  90 
11 Muh Adam 80 40  70 
12 Muliana 80 80  100 
13 Nuraisyah 80 70  90 
14 Nur cahyani 80 60  70 
15 Nur islamiah 80 90  90 

Jumlah 840     1290    
Rata-Rata 56     86    



Lampiran 16 Dokumentasi

Siswa Mengurutkan gambar-gambar planet  di kertas dalam bentuk kelompok

Siswa mampu menggambarkan salah satu model tata surya



Siswa mengerjakan projeck dengan membuat urutan urutan  tata surya dengan 
menggunakan bola bola dari kardus 

Siswa membuat urutan urutan tata surya dengan menggunakan kardus 
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         Berkat Rahmat Allah yang maha kuasa dan iringan doa dari orang tua dan 

saudara kerabat dekat serta rekan-rekan seperjuangan di  bangku kuliah terutama 

mahasiswa serta dosen jurusan pendidikan guru sekolah dasar perjuangan panjang 
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skripsi yang berjudul  ‘ Penerapan model project based learning berbasis mind 

mapping untuk meningkatkan kemampuan Hots siwa pada materi tata surya siswa 

kelas VI  SD 51 Toli-Toli  kecamatan tekolabua kabupaten pangkep”


